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ABSTRAK 

 
Gedung dengan bentuk setback memberikan pencahayaan yang baik pada gedung serta memberikan 

nilai lebih dari segi estetika. Berdasarkan bentuk setback nya, jenisnya dibagi menjadi gedung 

setback simetris dan gedung setback asimetris. Gedung setback juga telah mengalami perkembangan 

dalam bentuknya menjadi gedung berbentuk stepped building. Gedung setback dengan step akan 

menyebabkan ketidakberaturan struktur yang menyebabkan perilaku respons struktur berbeda jika 

dibandingkan dengan gedung beraturan.Pada skripsi ini, dilakukan analisis antara gedung beton 

bertulang dengan setback simetris dan asimetris, serta pengaruh ketinggian lantai pada bagian step 

dari gedung. Dari hasil analisis perilaku respons gedung, setiap gedung mengalami ketidakberaturan 

horizontal tipe 1a, tipe 2 dan ketidakberaturan vertikal tipe 3. Gedung dengan step lebih tinggi 

memiliki nilai respons struktur yang lebih buruk dibandingkan dengan step yang lebih rendah untuk 

arah gempa X dan arah gempa Y. Gedung dengan setback simetris dan step 4 lantai memiliki nilai 

simpangan antar lantai dan simpangan lantai terbesar pada gempa arah X dengan besaran nilai 

simpangan antar lantai sebesar 7,014 mm dan nilai simpangan lantai sebesar 35,441 mm. Untuk nilai 

simpangan antar lantai dan simpangan lantai pada gempa arah Y menunjukkan hasil gedung dengan 

setback asimetris dan step 4 lantai memiliki nilai terbesar daripada model lainnya dengan besaran 

nilai simpangan antar lantai sebesar 6,405 mm dan nilai simpangan lantai sebesar 35,317 mm. Pada 

perbandingan nilai story shear, secara keseluruhan nilai story shear model setback asimetris 

memiliki nilai yang lebih kecil daripada nilai story shear model setback simetris. Ragam getar mode 

1 dan mode 2 pada gedung dengan setback simetris mengalami translasi, akan tetapi gedung dengan 

setback asimetris masih mengalami unsur rotasi pada mode 1 dan mode 2. 

 

Kata Kunci: gedung setback simetris dan asimetris, stepped building, simpangan antar lantai, 

simpangan lantai, story shear, ketidakberaturan
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ABSTRACT 

The setback building provides good lighting to the building and provides more aesthetic value. 

Based on the setback form, the type is divided into a symmetrical setback building and an 

asymmetrical setback building. The setback building has also developed based on its shape into a 

stepped building. The setback building will lead to structural irregularities that cause structural 

response behavior differently compared to regular buildings. In this minithesis, an analysis of 

reinforced concrete buildings with symmetrical and asymmetrical setback is conducted, as well as 

the effect of floor height on the step section of the building. From the results of building response 

behavior analysis, each building experienced horizontal type 1a irregularities, type 2 and type 3 

vertical irregularities. Buildings with higher steps have worse structural response values compared 

to lower steps for X earthquake direction and Y earthquake direction. The building with symmetrical 

setback and 4 floor steps has the largest drift and displacement values  in the X direction earthquake 

with the drift value of 7,014 mm and displacement value of 35,441 mm. For the drift and 

displacement value in the Y direction earthquake, the building with asymmetrical setback and 4 

floor steps has the greatest value than the other models with the amount of drift value of 6,405 mm 

and the displacement value of 35,317 mm. In the comparison of the story shear value, the overall 

value of the asymmetric setback model has a value that is smaller than the symmetrical setback 

model shear value. The modal vibration of the building of mode 1 and mode 2 in the symmetrical 

setback building is translated, but the building with asymmetrical setback still experiences rotation 

elements in mode 1 and mode 2. 

Keywords: symmetrical and asymmetrical setback building, stepped building, drift, displacement, 

story shear, irregularity
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Bidang konstruksi di Indonesia saat ini sedang berkembang dengan pesat. 

Salah satu bidang konstruksi yang sedang berkembang adalah pembangunan 

gedung bertingkat yang digunakan untuk berbagai tujuan kepentingan manusia. 

Gedung bertingkat tinggi (high rise) saat ini sedang banyak dibangun, terlebih di 

kota – kota besar Indonesia. Gedung bertingkat saat ini dibangun karena 

ketersediaan lahan di kota – kota besar yang semakin berkurang. 

Bentuk gedung bertingkat tinggi mengalami perkembangan dalam 

berbagai variasi bentuknya yang diakibatkan oleh proses desain dari bidang ilmu 

arsitektur. Salah satu bentuk gedung yang bervariasi tersebut adalah setback. 

Bentuk gedung setback adalah bentuk gedung yang mengalami pengurangan pada 

luasan lantai tertentu. Bentuk gedung ini dibuat dengan tujuan untuk memperoleh 

pencahayaan dari luar serta bentuk estetika tertentu.  

Pada skripsi ini akan dibahas tentang bentuk gedung setback berupa 

stepped building yang menyebabkan ketidakberaturan struktur. Gedung berbentuk 

setback adalah bentuk bangunan yang pada beberapa lantai ke atas luas per lantai 

semakin berkurang. Gedung berupa stepped building adalah bentuk bangunan 

yang menyerupai tangga, dimana pada tampak samping gedung stepped building 

akan terlihat bentuk coakan per sejumlah lantai yang menyerupai tangga. Baik 

bentuk gedung setback maupun gedung berupa stepped building, keduanya dibuat 

dengan maksud untuk segi estetika dan pencahayaan yang baik pada gedung.  

Indonesia adalah negara kepulauan yang terletak di zona gempa (Ring of 

Fire) yang terbentang di hampir seluruh wilayah Indonesia. Perancangan gedung 

tahan gempa saat ini menjadi fokus bagi para perencana infrastruktur sipil supaya 

pembangunan infrastruktur tersebut tahan terhadap gempa. Dengan adanya 

perancangan gedung tahan gempa, diharapkan korban akibat runtuhan bangunan 

yang mengalami gempa akan berkurang. 
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1.2 Inti Permasalahan 

Gedung dengan setback berupa step building yang berbentuk simetris 

dan berbentuk asimetris memiliki ketidakberaturan vertikal yang 

menyebabkan perilaku respons struktur yang berbeda. Bangunan berbentuk 

setback simetris dan asimetris dengan variasi jumlah lantai pada bagian 

setback. 

1.3 Tujuan Penulisan  

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk menganalisis respon gedung 

beton bertulang dengan setback berupa step building yang berbentuk simetris 

dan asimetris dengan variasi jumlah lantai pada bagian setback.   

1.4 Pembatasan Masalah 

Studi perbandingan gedung setback berupa step building yang berbentuk 

simetris dan asimetris memiliki batasan-batasan masalah sebagai berikut: 

1. Gedung berbentuk setback, yang dimodelkan sebagai berikut: 

a. Model A1 

Gedung 8 lantai dengan setback berupa step building di setiap 2 

lantai dengan bentuk setback simetris dengan panjang 48 meter di 

kiri gedung dan 48 meter di kanan gedung pada lantai 1. Setiap 2 

lantai mengalami pengurangan panjang bentang sebesar 16 meter di 

kiri gedung dan kanan gedung. Model dapat dilihat pada Gambar 

1.1 – Gambar 1.6 

b. Model A2 

Gedung 8 lantai dengan setback berupa step building di setiap 4 

lantai dengan bentuk setback simetris dengan panjang 48 meter di 

kiri gedung dan 48 meter di kanan gedung pada lantai 1. Setiap 4 

lantai mengalami pengurangan panjang bentang sebesar 48 meter di 

kiri gedung dan kanan gedung. Model dapat dilihat pada Gambar 

1.7 – Gambar 1.10 

c. Model B1 

Gedung 8 lantai dengan setback berupa step building di setiap 2 

lantai dengan bentuk setback asimetris dengan panjang 96 meter di 

kanan gedung pada lantai 1. Setiap 2 lantai mengalami pengurangan 
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panjang bentang sebesar 32 meter di kanan gedung. Model dapat 

dilihat pada Gambar 1.11 – Gambar 1.16 

d. Model B2 

Gedung 8 lantai dengan setback berupa step building di setiap 2 

lantai dengan bentuk setback asimetris dengan panjang 96 meter di 

kanan gedung pada lantai 1. Setiap 4 lantai mengalami pengurangan 

panjang bentang sebesar 96 meter di kanan gedung. Model dapat 

dilihat pada Gambar 1.17 - Gambar 1.20 

2. Fungsi gedung adalah sebagai gedung kantor. Lokasi terletak di daerah 

Jakarta di atas tanah keras. Tinggi antar lantai 3,5 meter 

3. Mutu beton yang digunakan pada desain adalah fc’ = 30 MPa dan mutu baja 

tulangan yang digunakan adalah fy = 400 MPa. 

4. Kombinasi pembebanan terdiri dari beban gravitasi dan gempa  

5. Sistem struktur yang digunakan adalah struktur beton bertulang rangka 

pemikul momen khusus (SRPMK). 

6. Struktur bangunan dianalisis dengan menggunakan analisis respons 

spektrum. 

7. Peraturan-peraturan yang digunakan adalah : 

a. SNI 1726-2012. Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk 

Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung. 

b. SNI 1727-2013. Beban Minimum untuk Perancangan Bangunan 

Gedung dan Struktur Lain. 

c. SNI 2847-2013. Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung. 

8. Desain pondasi tidak dilakukan. 
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  Gambar 1.1 Tampak 3D Gedung Perkantoran Model A1 

 

 

 

Gambar 1.2 Potongan Setback Simetris Model A1 
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Gambar 1.5 Denah Lantai 5 - Lantai 6 Model A1  

 

Gambar 1.6 Denah Lantai 7 - Lantai 8 Model A1 

 

Gambar 1.4 Denah Lantai 3 - Lantai 4 Model A1 

 

Gambar 1.3 Denah Lantai 1 - Lantai 2 Model A1 
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Gambar 1.7 Tampak 3D Gedung Perkantoran Model A2 

 

 

 

 
Gambar 1.8 Potongan Setback Simetris Model A2 
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Gambar 1.11 Tampak 3D Gedung Perkantoran Model B1 

Gambar 1.10 Denah Lantai 5 - Lantai 8 Model A2 

  

 

Gambar 1.9 Denah Lantai 1 - Lantai 4 Model A2 

 

5 x 8 m 6 x 8 m 6 x 8 m 
5 x 8 m 



1-8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.13 Denah Lantai 1 - Lantai 2 Model B1 

 

 

Gambar 1.14 Denah Lantai 3 - Lantai 4 Model B1 

 

5 x 8 m 

 

12 x 8 m 5 x 8 m 8 x 8 m 

Gambar 1.12 Potongan Setback Asimetris Model B1 
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Gambar 1.17 Tampak 3D Gedung Perkantoran Model B2 

 

Gambar 1.16 Denah Lantai 5 - Lantai 6 Model B1 

 

 

 

Gambar 1.15 Denah Lantai 7 - Lantai 8 Model B1 
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Gambar 1.18 Potongan Setback Simetris Model B2 

 

Gambar 1.20 Denah Lantai 5 - Lantai 8 Model B2 Gambar 1.19 Denah Lantai 1 - Lantai 4 Model B2  

 

 

Denah Lantai 1 - Lantai 4 Model B3  
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1.5 Metode Penulisan 

1.5.1 Studi Pustaka 

Studi pustaka digunakan untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang pembahasan skripsi ini. Studi pustaka diperoleh dari buku – buku 

teks, jurnal penelitian, peraturan – peraturan yang dapat digunakan untuk 

landasan teori. 

1.5.2 Studi Analisis 

Analisis bangunan dilakukan dengan menggunakan bantuan program 

ETABS.  
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